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KATA PENGANTAR

Prakiraan hujan bulan Maret, April dan Mei 2010 inidisusun berdasarkan hasilanalsis data
hujan diwilayah Propinsi Banten dan DKI Jakarta dengan mempertimbangkan kondisi fsis
dan dinamika atmosfer regbnal maupun gbbal yang berlangsung dan cenderung dapa
mempengauhikondsiiklim di wilay ah tersebut.

Nilai prakiraan hujan 3 hulan kedepan yaitu hujan yang terpdi pada bulan Maret, April dan
Mei 2010 masih bervarissi antara Atas Normal (AN) , Normal(N) dan Bawah Normal (AN).
Namun pada bulan April dan Mei 2010cenderung Bawah Normal (EN).

Untuk hasil evabiasi nenwnjukkan batwa hujan yang terjadi pada bulen Januari 2010
di wilayah Banten dan DKI Jakarta secara umum berkisar Atass Normal (AN) dai rata-
ratanya. Lebih dari55%hujan yang terjadibersifatAtas Normal (AN) .

Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dabm penyelesaian
laporan ini. Harapan kami semoga informasi ini bermanfaat sebagai bahan acuan dalam
penganbilan kebijakan bagi semua pihak yang berkepentingan.

Segala kritik dan saran sangatkami hargpkan guna peningkatan kualitas publikasiini.
Semoga bermanfaat
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1 TINJAUAN UMUM

11 CurahHujan

Curah hujan merwekan ketinggian air hujan yang tetkkumpul dalam tempat yang
datar, tidak merguap, tidak meresap, dan tidak mergalir dalam satan milimeter (mm).
Curah hupn 1 (satu) milimeter, artinya dalamluasan satu meter persegi pada tenpat yang
datar tertampung air setinggi satu milimeter atau tertampung air sebary e satu liter.

12 Sifat Hujan
Sifat hujan mempakan peandhgan antara jumlsgh cursh hupn selama rentang
waktu yang ditetapkan dengan jumlah curah hupn nornalnya.

Sifathujan dibagi menjadi 3 (tiga) katagari, yaitu :

a. Sifat Hujan Atas Normal (AN) : jika nilaicurah hujan lebih dari 115% terhadap
rata-ratanya.

b. Sifat Hujan Normal(N) : jika nilai cumh hupn antra &% - 115%
terhadap rataratarya.

c. Sifat Hujan Bawah Normal(BN) : jika nilai cumh hujan kurang dari 85%

terhadap rataratarya.

Rata-rata cureh hupn bulanan didapat darinilai rata-rata curah hujan masing-masing bulan
dengan minimal periode 10 tahun. Sedangkan normal curah hujean bulanan ddapatdarinila
rata-rata curah hujan masing-masig bulan selama periode 30 tahun.

13 Intensitas Hujan
Intensitas hujan merupakan besarnya hupn harian yang terjadi pada suatu waktu.
Umumnya memiliki satuan mm/jam.

Intensitas hujen dibagi menpdi 3 (tiga) katagori, yaitu :

a. Enteng (tipis) : jikanilaicurah hujan kurang dari 13 mm/jam
b. Sedang : jikanilaicurah hujan antara 13 — 38 mm/jam
c. Lebat : jikanilai curah hujan lebih dari 38 mm/jam

14 CuacaEkgrim
Cuacaekstrim,yaitu keadaancuaca yang terjadi bila:
1. Jumlah hari fujan yang tercatat paling banyak mekbihi harga rata+ata pada bulan
yang bersangkutan distesiun tersebut
2. Intensitas hujan tebesar dalam 1 (satu) pm selama periode 24 jam dan intersitas
dalam 1 (satu) hariselama periode satu bulanyang melebihirata+atarya.
3. Terjadikecepatan angin >45 km/jam dansuhu wlara >35C atau <15C.

Curah hujan Ekstrim:

Curah Hupn dengan ntensitas >50 milimeter per hari menpdi paameter terjadinya hujan
dengan intensites lebat Sedangkan curah hujan ekstrim memiliki curah hujan >100 milimeter
per hari.

(Jaja Supiatna,Diklat Meteorobgi P ubbik 2008)
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15 SOl(Southern Oscilation Index )

Indeks ini menunjukan perbedaan tekanan antara daerah Tahiti (mewakili daerah
Amerika Selatar) dan Dawin (mewakili IndiaAustalia). Jka nilai SOI negatif, berari
tekanan uwlara pemukaan sepanpng Amerika Selatan lebih daripada wilayah Inda-
Australia, dan jika SOl positfakan terpdisekalikrya.

16 DMI(Dipole Mode Index )

Fenomena Dipole Mode Indeks (DMI) yaitu feromenayang ditancai dengan interaksi
laut-atmosfer di Samudera Hindia, dimana terjadi peruruinan suhu muka laut dari keadaan
normalrya di Samudera Hindia trops bagian timur (pantai barat Sumatera) dan kenaikan
temperatur dari narmalrya di Samudera Hinda trops bagian barat atau bagian timur Afrika
Menganalisis kepdian DMI digunakan indeks sederhana, yaitu berupa dipole anonali sthu
muka laut yang didefiniskan sebagaipebedaan anomalisuhu mika laut Samudera Hndia
bagian timur (90°- 110BT/10°LS- ekuator) dan Samudera Hindia bagian barat(50°- 70°
BT/10°LS-101U).

Pada saatDMI (+) terjadi penurunan curah hupn di wilayah Indonesia Bagian Barat,
agbalkrya apabila DMI (-) terjadi peningcatan curah hupn di wikyah Indonesia Bagian

rat

17 PetaNormalCurah Hujan

Gambar 1.P eta Normal C urah Hujan Gambar 2.P eta Normal C urah Hujan
Bulan Januari P ropinsiBanten danDKI Jak arta Bulan MaretP ropinsi Bantendan DKIJakata

PETA CURAH HUJAN RATA-RATA BULAN JANUARI PETA CURAH HUJAN RATA-RATA BULAN MARET
WIILAYAH DKI JAKARTA DAN BANTEN WILAYAH DKI JAKARTA DAN BANTEN

‘SAMUDERA INDONESIA ‘SAVUDERA NDONESIA-

Gambar 3.P eta Normal C urah Hujan Gambar 4.P eta Normal C urah Huj an
Bulan Apil Propi nsi B anten danDK | Jakarta Bulan Mei Propinsi B anten dan DKIJ akarta
PETA RATA-RATA CURAH HUJAN BULAN APRIL PETA RATA-RATA CURAH HUJAN BULAN ME!

PROPINSI BANTEN DAN DKI JAKARTA WILAYAH DKI JAKARTA DAN BANTEN
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2 EVALUASIHUJAN BULAN JANUARI2010

Berdasatkan data curah hujan yang diterima dari Stasiun/Pos hujan di Propinsi Banten dan
DKI Jakarta, maka evaliasicurah hujan bulan Januari 2010 dapat diinformaskan sebaga

berikut

2.1 EvaluasiSifat Hujan Bulan Januari2010

SIFAT HUJAN WILAYAH
Bawa(gm)“'ma' KabP andeglang bagian Tenggara, K ab Lebak bagianB arat Daya
DKI Jakarta, KabKota Tangerang, Kab Serang bagian Timur, Kab
Nor mal Pandeglang bagian Timur Laut dan Tenggara, Kab Lebak bagian B arat
) Laut,Utara, Timur danBarat Daya
Atas N a Kota Serang, Kab Serang bagian Barat, Kab P andeglang bagian B arat
(Ah‘:)'"‘ Laut, Barat, B arat Daya dan Timur, Kab Lebak bagian B arat, Selatan dan
Tenggara
Gambar 5.P eta Eval uasi SifatH yjan Gambar 6.P eta Eval uasi Huj an

Bulan Januari 2010 PropinsiBanten danDKI Jakara

22 EvaluasiCurah Hujan Bulan Januari2010

CURAH HUJAN WILAYAH
0-100mm DKI Jakarta bagian Terggara, Kab Pandeglang bagian Tenggara]
dan Kab Lebak bagian Tenggara
101-200mm | DKl Jakata bagian Tenggara, Kab Serang bagian Utara,
Kab Pandeglang bagian Tenggara dan Kab Lebak bagian Tenggara
DKI Jakarta bagian Selatan, Kota Tangerang bagian Barat
201-300 mm Kab Tangerang bagian Barat, Utara dan Selatan, Kab Serang
bagian Utara, Timur dan Tenggara, Kab Pamdeglang bagian
Tenggara,Kab Leba bagan Utara dan Timur
DKlJakarta bagian Utara, Kota Tangerang bagian Timur,
>300 mm Kab Tangerang bagian Timur Laut, Kota Serang, Kab Serang
bagian Baratdan Utara, Kab Pandeglang dan Kab Lebak bagian
Barat
=~ Babas Hujm Bulan Bnuar 200 dan Prakram Huj Bula Maet, Apil can Mei D10 3
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Informasi Cuaca/lklim EkstremBulan Januari201 0

KRITERIA

TERJADITANGGAL

Angin dengan kecepatan > 45 kmjam

Suhu Udara >35°C

SuhuUdara <17°C

KelembabanUdara <40 %

Cureh HujanHarian >100 mm

DKlJakarta
- Sunter Il Rawa Badek, 22 Januari 2010,
105 mm

Kab Tangerang
- BPPCaringin, 14 Januari 2010,126 mm
- PasarBaru,19Januari2010,107 mm
- Sepatan,19 Jaruari2010,117 mm

Kab Lebak
- Cijaku,14 Januari2010,105 mm

Kab Pandeglang
- Mandalavangi, 05 Januari2010,119 mm
- Jiput,06 Januari2010,101 mm
- Menes,06 Januai2010,143 mm

24

Iklim Mikro Stasiun Klimatologi Pondok Betung B

ulan Januari2010

Tabel/Gambar

Keterangan

Tabel 1. Curah Hupn Maksimum Stasiun Klimatolog
Pondok Betung bulan Januari2010 (mm)

Pada bulan Januari2010,curah
hujan maksimum yang tercatat
di Stasiun Klimatologi Pondok

Betung terjadi pada tanggal 8.

Periode 5 30 60 2 3 6 12 |
menit | menit | menit| jam | jam | jam | jam || Untuk pericdde 5 menitan
sebesa 165mm, peiode 30
mm 165 330 500 | 645] 649 649 649 || menitan sebesar Bmm,
periode 60 menitan sebesar
Tan gl 8 8 8 8 8 8 8 50mm dan periode 2 jam-an
tercatatsebesar 64.5mm.

Sedangkan  curah  hujan
maksimum yang tercatat pada
perioce 3, 6 dan 12 jaman
adalah sebesar 64.9mm.

&abas Huja Bula Januar 2010 da Prakram Huja Bula Maet, Apil can Nei 210
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Gambar 7. Intersitas Hujen Harian pada Area Pondok|
Betung Bulan Jaruari 2010

Intensitas hujan pada hulan
Januari 2010 tercatat sebesar
46% dengan kategori enteng
kategari sedang sebesar 16%|
dan kategari lebat sebesar 6%.
Untuk kejadan tidak ada hujan
tercatatsebesar 32%.

Gambar 8.Suhu Udara Harian pada Area Pondok Betung
Bulan Januari 2010

Suhu udara harian ratafata
bulan Januari 2010 bernila
maksimum pada tanggal 4
sebesa 20.7°C dan bernila
minimum pada tanggal 16
sebesar 24.9C.

Untuk suhu meksimum absolu
tercatat sebesar 34.8°C pada
tanggal 7 sedangcan sthu
minimum  absolut  tercata
igb&sa 214°C pada tanggd

Gambar 9. Kelembaban Udara Harian pada Area Pondok|
Betung Bulan Jaruari 2010

Kelembaban udaa  harian
sebesar 96% adalah
kelembaban udara maksimum
pada bulan Jaruari 2010 yang
tercatat pada tanggl 14
sedangkan  nilai  minimum
tercatat pada tangaal 4 sebesar
72%.

Babas Huja Bula Jnuar 200 da Prakraa Huja Bula Maet, Apil can Nei 210 5
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Gambar 10. Penguapan Udara pada Ara
Betung Bulan Jaruari 2010

Pondok|
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Pada bulan Jaruari 2010, nila
rata-rata penguapan harian
yang terikur pada ruangan
(pitthe)  bernilai  maksimum
sebesa 4.6mm terjadi pada
tanggal 7 dan  minimum
sebesa 0.8mm terjadi paca
tanggal 9.

Sedangkan perguapan yarng
teruku melalui pand
penguapan bernilai maksimum
pada targgal4 sebesar 8.8mm
dan minimum pada tanggal 19
sebesar 0.9mm.

Gambar 11.
Pondok Betung Bulan Jaruari 2010

Kecepatan Angin Ratarata pada Areal

Angin maksimum tertinggi pada
bulan Januari 2010 tercatat
pada pukul 13.00 WIB sebesar
3.7 krots sedangkan terendah
sebesar 05 knos tercatat pada
pukul07.00 WIB.

Gambar 12. Windose Area
Bulan Januari2010

Pondok

Betung

Arah angh terbanyek pada
bulan Jaruari2010 berssal dari
arah Utera.

Frekuersi kecepatan  angin
rata-rata terbanyak sebesar 1-4
knots sebanyak 74.2%, 4-7
knots sebanyak 12.9%, 7-11
knots sebarnyak 3.2% dan calm
sebanyak 9.7%.

&abas Huja Bula Januar 2010 da Prakram Huja Bula Maet, Apil can Nei 210 6
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Gambar 13. Temperatur Tanah Gundul dan Tanah

Pondok Betung Bulan Jaruari 2010
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Gambar 14.Lama Penyinaan Matahari Harian pada Areal Lama  peryinaan  matahaii
Pondok Betung Bulan Jaruari 2010 bernilai maksimum pada hulan
Janwari 2010 sebesar 100%|
o e b - terjadi  pada  tanggl 4
T PN ] Sedangkan bemilai minimum
ok by sebesa 0% terjadi pada
o tanggal 16,17 dan 3L.
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Gambar

Pondok Betung Bulan Jaruari 2010

15. Gmfik Klimogram Stasiun

Klimatolog

Pada bulan Januari 2010
kondsi dingh lembab terjad
pada pukul 07.00-09.00 WIB
dan 18.00-19.00 WIB. Kondisi
dingin kering harya terjadi pada
pukul 10.00 WIB. Pukul 11.00-
17.00 WIB terpdikondisi panas
kering sedangkankondsipanas
lembab tidek terjedi pada bulan
ini.

25 Data kimBulanJanuari2010 Stasiun BMKG Prop insiBantendan DKlJakarta
Temperair (7C) Tma T ]
Penyinaran ™
No Pos Huan n ! art
¥ Raiaraa | Maks | Min | Udra@e) | Mamberi | dmiah o0
®) (mm) i
1 | StasiunKlimatolog 271 20 | 242 84 394 264 23
Pondok Betung
2 | StasiunMeteordlogi 269 208 | 23 8 408 a2 19
Cengkare ng
Stasiun Mete orolo gi
3| & 2.1 208 | 236 85 340 256 2
4 | StasiunMete orologi 269 309 | 241 84 500 322 2
Serang
5 | Stasiun Geofisika 273 a3 | 238 83 370 263 18
Tange rang
26 Data Auomatic Rain Gauge (ARG) BulanJanuai2010
No Lokasi ARG Dasarian Jamtah
[} Il I (mm
1 Jakarta Pusat 81 103 60 244
2 Jakarta Selat an 18 35 0 53
3 | Jaaalam ) 197 198 )
4 Jakarta Bar at 47 140 82 270
5 | Jakata Timr 52 192 185 430
6 Pandeglang *) ") ) *)
7 | Ciomas B} B B B}
8 | Pamaayan 0 3 6 g
5 | Cisaak 0 04 04 1
T TR e
Sumber
Salas Huja Bulan Binual 2010 da Prakam Hujm Bula Maet, Apil can bei D10 s
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3 PRAKIRAAN HUJAN BULAN MARET,APRIL DAN MEI2010

3.1 KondisiDinamis Atmosfer Secara Global

Kondisi dinamis atmosfer regbnal sampai dengan pertengahan bulan Pebuari 2010
menunjuikkan bahwa keadaan Sthu Muka Laut (SML) di perairan wilayah Indonesia pada
umumnya terjadi penhgkatan dbandhgkan sebelumrya, nilaisuhunya berada padavarasi
kisaran 29-31C, daerah perairan yang memiliki kisa ran tinggi (>30C) terjadi di peraian
sekitr ekuator sebeleh barat Sumatera bagian tengah, sehtan Nusa Tenggaa
(Gamba 16-a). Indeks Dpole (Indan Ocean Dipole) sampai bulan Pebruai memiliki nila
yang sedkit positf (0-04) dan diprakiskan pada hulan berikunya akan memiliki
kecenderurgan yang konstan, diprakiakan pada bulan Pebruari 2010 memiliki nilai positif
sedangkan pad bubn-bulan berkuthya mulai Maret sampai Mei 2010 memiliki
kecenderungan konstan secara berurutan tetapi nilainya masih dahm kisaran narmalnya
(0-0.4) (Gambar 16-b).

Gambar 16.(3) Suhu Permukaan LautPebruari 2010 dan () Dipole Made

Sumber. pito/Avvivweatherun:

Prakiraan keadaan aromali Nino 3.4 memiliki nilai anomaliyang masih positif tetapi
sudah a&an nelewati nilai aromali maksimumnya, pada wilayah Nino 3.4 yaitu sekitar
samudera pasifik bagian Tengah dprekirakan sampai Pebruari 2010 turun mencapai nila
padakbaran +1.5, sedangkan mulaibuan Maret dan Mei memiliki kecenderungan nenumun
tetapi nilainya masih di atas 0.5 (Gambar 17-a). Dari niai IOD dan Nino 34 tersebu
mengindkaskan wilayah Indoresia pada umumnya nemiliki kecenderungan penghangatan
suhu mka lautyang menurun diwilayah Indonesa.

Pola angin dilndonesia masih di dominasioleh pola angin baratan, haltersebutterlihat
dari nilai anomali tekanan udara di wihyah Indoresia bagian barat yang diprakrakan
cencerung bemilai negatf dan di wilayah timurrya positf. Adanya gangguan berwa
bebrbagaipusat tekanan rendah dan terkonsentrasi diwilayah Utara Awustralia dan sesekai
timbul di wilayah barat peraran Sumatera bagian tengah dan menyebabkan adarya
perkumpulan massa udara sepanjang wilayah Indonesia mulaidari Pulau Java hingga Nusa
Tenggara. Daerah pembelokan angin mulai bergerak menuju ekuator dan mash akan
cendering berada pada sekitar sehtan utara Jawa sehhgga diprakirakan aan terjad
wilayah yang konfiuen di sepanjang wilayah Jawva hingga mencapai Nusa Tengaara, ha
tersebut dapat terlihat pada gambar kondsi anomali MSLP (Mean Sea Level Pressure)
(gambar 17-b).

Prakiraan kondisi anomali suhu muka laut bulan Maret 2010 menunjuikkan masih
positinya anomalidi wilayah Pasifik Tengah, sedangkan diwilayah Indonesa diprakrakan
akan nmemiliki amomali suhu nuka hut yang positf, sehingga diprakirakan konveksi d
wilayah Indonesia masih cukup kuat dan masih dgpat mengimbangi kondisi El Nino d
wilayah Samudera Pasifik, demikian hal nya di wilayah Samudera Hinda yang mengalam
anomaliyang pasitif(Gambar 18-a).

&abas Huja Bula Januar 2010 da Prakram Huja Bula Maet, Apil can Nei 210 9
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Gambar 17.(a) Prakiraan Anomali Wilay eh Nino 3.4 dan (b) Anomali MSLP

Analisis Outgping Longwave Radiation (OLR) memperlihatkan adanya anomali OLR yang
positif. Wilayah yang memiliki anomali positifantara lain di seluruh wilayah Indonesia kecudi
wilayah Sumatera bagian tengan sampai utara. Sedangkan wilayah yang memiliki anomali
negatif berada di wilayah samudera pasifik sebelah timur Indonesia, nilai positinya berada
pada nilai anomali antara 7-35 W/m?, sedangkan wilayah yang mengalami aromali yang
negatif berada pada wilayah Samudera Hindia sebelah Timur Indonesa dengan nila
sebesar (7) —(-49) W/m2. Hal tersebut mengindikasikan behwa penguapan banyak terjad
diwilayah Indoresia, merandakan adanya uap Air yang dapat menyuplai potensi hujan d
wilayah Indonesa. Unttk Pulau Jawva diprakirakan sampai awal bulhn Maret akan
mengalami anomali kenaikan energiyang kenakanmya diprakirakan akan konstan selama
bulan tersebut(Ganbar 18b).

Gambar 18. (8 Anomali Suhu Muka LautMaret2009 dan (b) OLR

I e e

Prediksi Prababilitas hujan bulan Maret untuk wilayah Indonesa diprakirakan akan
memiliki anomali positif 20 s/d 80 mmuntk wilayah Java dan anomali positif 40 s/d 8 mm
wilayah Sumatera nak secam drastis dibandingkan buln sebelumnya yang memiliki
anomalinilairata+ata antara negatif -5 s/d -20 mm (Gambar 19).

Berdasatkan kondisidinams tersebutdi atas maka diprakiekan keadaan cuaca pada
bulan Maret untuk wilayah Indonesia pada umumnya mengalami kondisi yang cukup
meningkat dan mengalami peningcatan intersitas curah hujan dan diprakirakan bersifat
normal dan atas normal. Kondsi Hujan Bulan Maret 2010 diprakiakan memiliki peluang
hujan di wilayah Banten dan DKI Jakata digrakiakan ean cenderung meningka
dibandingkan rata-ratanya, tetapisesekali akan terjadi curah hujan yang terjadi skala Ioka
yang diikuti dengan pertumbuhan awan cumulunimbus yang cukup cepat disertai petir dan
angin kencang, yang diprakirakan terjadi diwilayah sekitar Banten dan DKlJakarta.
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Gambar 19. Prakiraan Anomali Curah Hujan bulan Maret2010

Sumber piipy DOm0y VT Ranmeand giff

32  Prakiraan Dinamika Atmosfer SampaiBulan Mei2010

Prakiraan diramika atmosfer regioral sampai dengan bukn Mei 2010 secara umum
diprakirakan berdasarkan pemodelan Suhu Mika Laut (SML). Adapun keluaran hasil nodel
ini berwa indeks suhu mwka hut seperti wilayah Pasifik dengan nilai indeks anomali SML
Nino 34 serta indeks anomali SML wilayah Samudera Hindia berupa Indan ccean Dpole
(IOD). Dari gambar 16 (b) dan gambar 17 (@) diatss, memperlihakan nilai kedua indeks
tersebut memiliki perbedaan, dimana diprakiakan niki Niro 3.4 sampai bulan Me
mengalami perurwnan tetapi masih memiliki nilai yang positif bernilai antara 0 s/d +0.5,
mengindkaskan trend perurinan menjadi El Nino Ringan hingga narmal. Sedangkan nila
IOD pada bubn Januari 2010 memiliki niki pada range yang normal dan diprakiakan
bergerak korstan sampai buln Mei 2010 tetapi masih rata berada pada nilai namalrya
diantara 0 s/d +0.4 dan memiliki kecerderungan nilai yang komstan sanpai pertengahan
tahun 2010, sehingga hal tersebutmengindik asikan makin menghangatnya masih hangatrya
wilay eh Samudera Hindia dan menghangatnya peraran Indoresia.

Berdasarkan prakiraan anomalicurah hupn wikyah Indoresia, pada umumnya bulan
Pebruari sanpai Mei a&an memilki anonali positf khususrnya diwilayah Indonesia bagian
baratseperti Sumatera dan Kalimantan yang diprakirakan terjedi pada bulan Maret sampa
April2010, sedangkan aromali negatifmendominasiBalidan Nusa Tenggara serta sebagian
wilayah Papua, mulai berkurangrya anonali negatf distribusi hupn disibatkan pengauh
kondsiNino 3.4 yang mulai menurun dan 10D yang mash cukup korstan. Sedangkan pada
bulan Mei diprakirak an akan memiliki dominasi anomali yang negatif(Gambar 20).

Gambar 20. Prakiaan Anomali Curah Hujan bulan Pebuaris/d Mei 2010

Bamangil
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Dengan demkian dprakirakan curah hujan buln Pebmuarisampai Mei 2010 wilayah
Banten dan DKI Jakarta berada pada kisaran yang cukup korstan dan memiliki variasiyang
kurang berfuktuatf seiring dengan nilai indeks 10D, SOI, dan Nino 34 yang semakin
korstan. Diprakiakan pada bukn Maret akan didominasi pada keadaan Normal dan Atas
Normal, ulan April &an berada pada ksaran Normal dan bulan MeiNornal dan sebagian
kecil bawah normal. Hal ini terkait masih dipergarthi oleh keadaan suhu mwka laut
Indonesia yang secara umum sampaipertengahan tahun 2010 masih memilikianomaliyang
positif ratatata 0.5€C, sedangkan di wilayah Samud era Pasifik (Nino 3.4 memiliki anomali
yang regatif dan terus memiliki kecendeungan penwuran. Kondisi tersebut memberikan
sedkit dampek terhadap kondisi dinamika atmosfer yang memiliki potensi masih cukup
dalam terjadinya hujan di wikyeh Indnesia. Sedangkan menpertmbangkan kondisi
dinamika atmasfer tersebut, peluang terjadinya musim peralihan (musim hujan ke musim
kemarau) diprekirskan ekan masuk pada buln Maretsanpai April.

3.3 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Maret 2010
SIFATHUJAN WILAYAH

DKI Jakarta bagian Pusatdan Barat Daya, Kota Tangerang bagian
Bawah Normal | Tenggara, Kab Tangerang bagian Selatan, Kab Pandeglang bagian
Selatan dan Kab Lebak

DKI Jakarta bagian Barat Laut, Timur Laut dan Tengeara, Kota)
Normal Tangerang, Kab Tarmgerang bagian Bamat, Utara dan Timur,

(N) Kab/kota Serang, Keb Pandeghng bagan Utara, Kab Lebak Bagian
BaratLautdan Timur Laut

Atas Normal -

Gambar 21.PetaP rakiraan Sifat Huj an Gambar 22.PetaP rakiraan Hujan
Bulan Maret 2010P ropinsi Banten dan DKI Jak arta Bulan Maret 2010P ropinsi Banten dan DKI Jakarta
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34 Prakiraan Curah Hujan Bulan Maret 2010

CURAH HUJAN WILAYAH
0-100 mm Kab Pandeglang bagian Timur,Kab Lebak
DKlJakarta bagian Barat, Utara, Timur dan Selatan, Kab/Kota
101 —200 mm Tangerang, Kota Serang, Kab Serang bagian barat, Utara dan
Timur, Kab Pandeglang bagian Tengah dan BaratDaya, Kab
Lebak bagian Utara dan BaratDaya
_ DKl Jakarta bagian Terggara, Kab Serang bagan Selatan,
201-300 mm Kab Pandeglang bagian Utara dan Selatan
Kab Serang bagan Bamat Daya dan Kab Pandeghng bagian
>300mm Timur Laut

3.5 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Aprii 2010

SIFATHUJAN

WILAYAH

Bawah Narmal

DKI Jakarta bagian Pusat, Barat Laut, Timur Laut dan Barat Daya,
Kota Tangerang, Kab Tangerang bagian Selatan dan Tenggara,

Kab Pandeglang bagian bagian Baratdaya dan Timur,Kab Lebak

DKI Jaarta bagian Barat Laut, Timur dan Selatan, Kota Tangerang

Normal bagian Timur, Kab Tangerang bagian Barat dan Utara, Kab/Kota
(N) Serang, Kab Pandeglang bagian Bamat Daya, Barat, Utara dan
Tenggaa
Atas Normal Kab Lebak bagian BaratDaya

3.6 Prakiraan Curah Hujan Bulan April2010

CURAH HUJAN WILAYAH
0-100 mm Kab Lebak bagian Tenggara
DKIJakarta, Kab/Kota Tangerang, Kota Serang, Kab Serang
101-200 mm bagian Barat, Utara dan Timur, Kab Pandeghng bagian Barat
dan Timur, Kab Lebak
DKI J&arta bagan Sehtan dan Tenggam, Kab Serarg
201-300 mm bagian Selatan, Kab Pandeglang, Kab Lebak bagan Bara
Lautdan BaratDaya
>300 mm DKI Jakarta bagan Tenggara, Keb Pandeglang bagian Utara

Timur Laut, dan Tenggara, Kab Lebak bagian BaratDaya
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Gambar 23. PetaP raki raan Sifat Huj an Gambar 24.PetaP rakiraan Huj an
Bulan April 2010 Propinsi B anten danDK | Jakarta Bulan Apiil 2010 Propinsi B anten danDK I Jakarta

3.7 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Mei2010
SIFATHUJAN WILAYAH

DKl Jakata bagian Pusat, Barat Laut dan Bamat Daya,
Bawah Namal | Kot Tangerang bagian Tenggara, K_ab Tangaa_n; bagan Selatan
dan Terggara, Kab Pandeglang bagian Barat, Timur dan Selatan,

Kab Lebak
DKI Jakarta bagan Barat, Timur dan Selatan, Kota Tangerang, Kab|
Normal Tangerang bagian Barat, Utara dan Timur, Kab/Kota Serang, Kab)
(N) Pandeglang bagian Utara, Kab Lebak bagian Barat Laut dan Timur|
Laut
Atas Normal -
Gambar 25. PetaP raki aan Si fat Huj an Gambar 26. PetaP rakiraan Huj an
Bulan Mei 2010P ropinsi Bantendan DKIJakata Bulan Mei 2010P ropinsi Bantendan DKIJakata
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Prakiraan Curah Hujan Bulan Mei2010

CURAH HUJAN WILAYAH
DKI Jakarta bagian Utara, Kota Tangerang, Kab Tangerang
0-100 mm bagian Barat, Utara dan Timur, Kota Serang, Kab Serang
bagian Utara dan Timur, Kab Lebak bagian Tenggara
DKIJakarta bagian BaratLaut, Timur dan Selatan, Kota
101— 200 mm Tangerang bagian Tenggara, Kab Tangerang bagian Selatan
dan Tenggara, Kab Serang bagan BaratDaya, Selatan dan
Tenggara, Kab Pandeghng dan Kab Lebak
201300 mm Kab Pandeglang bagian Terggara dan Kab Lebak bagian
BaratDaya
>300 mm Kab Pandeglang bagian Terggara dan Kab Lebak bagian
BaratDaya
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4 PRAKIRAAN POTENSIBANJIR PROPINSIBANTEN DAN DKI JAKARTA

Prakiraan potersi banji buan Maret dan April 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakarta yang
disampakan meliputi potensi banjir inggi, menengah, rendah dan aman dari kejadian banijir.

4.1 Prakiraan PotensiBanijr Bulan Maret 2010

Gambar 28.PetaP rakiraanP otensi Banjir

Gambar 27.PetaP raki rman P otensi Banjir
Bulan Maret 20 10 P ro pinsi Banten

Bulan Maret 20 10 P ro pinsi DKI Jak arta

PropinsiDKI Jakarta bagian Barat, Pusat, Utara dan Timur diprekirakan berpotensi banjir
rendeh dan bagian Selatan diprakimkan berpotensi banjir menengah pada bulan Maret
2010. Sedangkan Propinsi Banten pada bukn Maret 2010 diprakimkan berpotensi banjir
aman di Kota Tangerang dan Kab Tangerang bagian Tengah. Untuk wilayah Kab Tangerang
bagian Barat, Kab Serang bagan Utara, BaratDaya dan Tenggara, Kab Pandeglang bagian
Timur Laut, Tengah dan Bamt Daya, Kab Leba bagian Barat Utarma dan Tenggara
diprakirakan bempotersi banjir merengah. Sedangkan wikyah yang diprakirakan berpotensi
banijir inggi diprakiakan terjadi diwilayah Ckeusik, Malingping dan Bayah.

42 Prakiraan PotensiBanjr Bulan Apri 2010

Gambar 29.PetaP raki raan P otensi Banjir Gambar 30.PetaP raki raan P otensi Banjir
Bulan April 2010 PropinsiDK | Jakarta Bulan Apiil 2010 Propi nsi B anten

Prakiraan potersi banjir rerdah pada bukn April 2010 di Propnsi DKI Jakarta melipui
DKI Jakarta bagien Barat, Tengah, Utara dan bagan Utaa Jekarta Timur. Sedangkan
DKI Jakarta bagian Sehtan dan bagan Sehtan Jakarta Timur diprakiakan bempotersi banjir
menengah. Untuk Prophsi Banten, wilayah Kota Tangerang dan Kab Tangerang bagian
Tengah dprakirakan berpotensi banjir rendah. Kab Tangerang bagian Selatan dan Barat,
Kab Serang, Kab Pandeghng dan Kab Lebak berpotensi banjr merengah. Sedangkan
wilayah Cikeusk, Malingping dan Bay eh diprakirakan masih berpotersibanjr tinggi.
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Lampiran 1. EvaluasiHujan Wiayah Bantendan DK1J  akata Bulan Janari2010

EVALUASI HUJAN
WLAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN : JANUARI2010

WILAYAH STASIUN PEN GAMATAN (m>V<T|) N RR SIFAT
I. DKIJAKARTA 1. evG 35 276 - 374 336 N
2. Po ndok Betu ng 352 299 - 405 264 BN
3. Tan ji ng Priok 298 253 - 343 576 AN
4. cengka reng 333 283 - 383 42 AN
5 . Halim 317 269 - 365 73 BN
Il TANGERANG 6. Cug (BMG) 280 238 - 322 26 N
7. Tan gerang 151 128 - 174 %6 AN
8 . Mauk 341 290 - 302 306 N
0. kresek 223 190 - 256 249 N
10. Balarap 249 212 - 286 294 N
. SERANG 11. Seran g BMG) 264 224 - 304 22 AN
12.Cciomas 329 280 - 378 383 AN
13. Cinang ka 416 354 - am 530 AN
14. Cirua s (Singam erta) 280 238 - 322 181 BN
[15. Kram at Watu 182 155 - 209 05 AN
1 6. Pamar ayan 275 234 - 316 27 AN
17. Kasemen 141 120 - 162 143 N
18. Care nang 197 167 227 241 AN
19. Padarincang 326 277 375 579 AN
IV. PANDEGLANG  [20. Pande glang 598 508 - 6688 21 BN
2 1. Lab uan 365 310 - a0 538 AN
22. Men es a7 354 - 480 453 N
2 3. Cibaliung 431 366 - 49 673 AN
2 4. Mun jul 409 348 - 470 533 AN
2 5. Cikeusik 165 140 - 19 *)
2 6. Banjar sari (Bd. lemen) 374 318 430 572 AN
V.LEBAK 2 7. Rang kashitung 317 269 - 365 282 N
28. Cipana s Banjar Iriga si) 198 168 - 228 24 AN
29, Bayah 292 248 - 336 371 AN
30. Leu vid amar 376 320 - 432 a2 N
3 1. Maling ping 376 320 - 432 442 AN
[32. Cibebe 302 257 - 347 )
Keterangan: X : Rata-rata curah hujan bulanan (mm)
N :Normalcurah hujan (antara 0.85 X—1.15 X)
RR :Curah hupn bulan berjalan (mm)
*) :Datacurah hujen bulan berjalan belum diterima
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Lampiran 2. Prakiraan Hujan Wilayah Bartendan DKI  JakartaBulan Maret 2010

PRAKIRAAN HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN : MARET 2010

WILAYAH STASIUN PENG AMAT AN &) N RR SIFAT
. DK AKARTA 1.BMG 201 171 - 231 154 BN
2. Pondok Betung 249 212 - 286 135 BN
3. Tanjung Priok 151 128 - 174 190 AN
4. Cengkar eng 167 142 - 192 160 N
5. Halim 279 237 - 321 304 N
IIl. TANGERANG 6. Curug (BVIG) 196 167 - 225 127 BN
7. T angerang 98 83 - s 89 N
8. Mau k 153 130 - 176 108 BN
9. Kresek 113 96 - 130 176 AN
10. Balaraja 180 153 - 207 215 N
I.L.SERANG 11. Serang (BV G 166 141 - 191 140 BN
12.Ciomas 242 206 - 278 266 N
13. Cinangka 297 252 - 342 144 BN
14. Ciruas ( Singam erta) 134 114 - 154 119 N
15. Krama t Wa tu 143 122 - 164 94 BN
16. Pamar ayan 174 148 - 200 182 N
17. Kasemen 75 64 - 86 108 AN
18. Care nang 17 99 135 226 AN
19. Padar inca ng 270 230 311 359 N
IV. PANDEGLANG 20. Pandeglan g 363 309 - a7 390 N
21. La buan 305 259 - 3Bl 107 BN
22. Me nes 342 291 - 393 315 N
23. Cibaliung 449 382 - 516 280 BN
24. Mu njul 432 367 - 497 40 BN
25. Cikeusik 560 476 - 644 360 BN
26. Banjarsari (Bd. Cllemer) 250 213 288 7 BN
V. LEB AK 27. Rangkasb tu ng 229 195 - 263 124 BN
28. Cipanas ( Banjar Irigasi) 195 166 - 224 62 BN
29. Bayah 338 287 - 389 10 BN
30. Le uidam ar 348 296 - 400 12 BN
31. Ma Ing pn g (Bd. dlang ka han) 328 279 - 377 149 BN
32. Cibeber 405 344 - 466 158 BN

Keterangan: X : Rata-rata curah hujan bulanan (mm)
N : Normalcurah hujan (antara 0.85 X-1.15 X)
RR :Prakiraan curah huan (mm)
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Lampiran 3. Prakiraan Hujan Wilayah Barten dan DKI

PRAKIRAAN HUJAN

WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

JakartaBulan Apri2010

BULAN : APRIL 2010
WILAYAH STASIUN PENG AMAT AN &) RR SIFAT
. DK AKARTA 1.BMG 168 143 193 73 BN
2. Pondok Betung 237 201 273 80 BN
3. T anjung Priok % 82 110 125 BN
4. Cengkar eng 126 107 145 122 N
5. Halim 248 211 285 376 AN
Il. TANGERANG 6. Curug (BMG) 239 203 275 148 BN
7. Tangerang 235 200 270 187 BN
8. Mau k 100 85 1s 66 N
9. Kresek 96 82 10 90 N
10. Balaraja 148 126 170 200 AN
I.SERANG 11. Serang BM G 141 120 162 115 BN
12.Ciomas 193 164 222 304 AN
13. Cinangka 252 214 290 135 BN
14. Ciruas ( Singam erta) 125 106 144 97 BN
15. Krama t Wa tu 11 94 128 133 AN
16. Pamar ayan 77 150 204 299 AN
17. Kasemen 80 68 92 92 N
18. Care nang 81 69 93 169 AN
19. Padar hca ng 232 197 267 236 N
IV. PANDEGLANG 20. Pandeglan g 341 290 392 331 N
21. La buan 194 165 223 91 BN
22. Me nes 307 261 k3 424 AN
23. Cibaliung 325 276 374 160 BN
24. Mu njul 287 244 380 34 BN
25. Cikeusik 346 294 398 627 AN
26. Banjarsari (Bd. Cllemer) 189 161 27 19 BN
V. LEB AK 27. Rangkasb tu ng 213 181 245 147 BN
28. Cipanas ( Banjar Irigasi) 211 179 243 136 BN
29. Bayah 315 268 362 80 BN
30. Le uidam ar 284 241 327 45 BN
31. Ma Ing pn g (Bd. dllang ka han) 299 254 344 135 BN
32. Cibeber 315 268 362 122 BN

Keterangan : X
N

RR:

: Rata-rata curah hujan bulanan (mm)
: Normalcurah hujan (antara 0.85 X—1.15 X)
Prakiraan curah huan (mm)
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Lampiran 4. Prakiraan Hujan Wilayah Bartendan DKl JakartaBulan Mei2010

PRAKIRAAN HUJAN
WLAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN : MEI2010

WILAYAH STASIUN PEN GAMATAN (m>V<T|) RR SIFAT

I DKIJAKARTA 1. evG 102 87 17 91 N
2. Po ndok Betu ng 192 163 221 19 BN
3. Tan ji ng Priok 69 59 79 91 AN
4. cengka reng %0 77 104 82 N
5 . Halim 163 139 187 236 AN

Il TANGERANG 6. cug BMG) 184 156 212 145 BN
7. Tan gerang 57 48 66 43 BN
8 . Mauk 73 62 8 26 BN
0. kresek 72 61 83 64 N
10. Balarap 104 88 120 29 BN

. SERANG 11. Seran g BMG) 106 %0 122 78 BN
12.Cciomas 184 156 212 105 BN
13. Cinang ka 146 124 168 55 BN
14. Cirua s (Singam erta) 88 75 101 62 BN
[15. Kram at Watu 79 67 o1 59 BN
1 6. Pamar ayan 144 122 166 102 BN
17. Kasemen 58 49 67 87 AN
18. Care nang 67 57 7 141 AN
[19. Padarincang 154 131 177 232 AN

IV. PANDEGLANG  [20. Pande glang 288 245 331 23 N
2 1. Lab uan 124 105 143 68 BN
22. Men es 198 168 228 128 BN
2 3. Cibaliung 230 19 265 96 BN
2 4. Mun jul 68 58 78 87 AN
2 5. Cikeusik 83 el 9% 570 AN
2 6. Banjar sari (Bd. lemen) 246 209 283 96 BN

V.LEBAK 2 7. Rang kasbitung 213 181 245 142 BN
28. Cipana s Banjar Iriga si) 167 142 192 153 N
29, Bayah 250 213 288 93 BN
30. Leu wid amar 181 154 208 212 AN
3 1. Maling ping (Bd . Cilangkah an) 202 172 232 11 BN
[32. Cibebe 1 384 326 442 100 BN

Keterangan: X : Rata-rata curah hujan bulanan (mm)

N : Normalcurah hujen (antara 0.85 X—1.15 X)
RR :Prakiraan cuah hupn (mm)
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Lampiran 5. Peta Sebaran Pos Hujanuntuk  EvaluasiBulanan

Peta Sebaran Pos Hujan untuk Evaluasi Bulanan
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